BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

City branding di Indonesia menjadi berkembang karena adanya kebijakan
desentralisasi yang mendukung dan memberikan kesempatan setiap kawasan untuk
mengembangkan branding kawasannya masing-masing. Implementasi konsep ini
ternyata masih belum merata, terutama pada area kabupaten. Banyak kabupaten di
Indonesia yang perkembangan kawasannya lebih lambat, sehingga muncul ketimpangan
pembangunan.

Konsep lokalitas mengarah pada perkembangan dan promosi kota yang
menekankan nilai sejarah dan budaya. Pada kasus Kabupaten Blora, identitas kabupaten
masih belum jelas, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih dalam mengenai tata ruang
dan arsitektur serta bagaiamana strategi desain yang baik diterapkan pada area ini. Jalan
Pemuda adalah salah satu koridor pusat kota yang berada di antara Alun-Alun Blora dan
Tugu Pancasila Blora. Koridor kawasan ini menjadi objek penelitian karena lokasinya
yang strategis dan masih menyimpan banyak sejarah termasuk arsitektur di dalamnya.

Penelitian dilakukan dengan mengidentifikasi elemen arsitektur pembentuk urban
image. Secara kualitatif, data-data primer maupun sekunder dikumpulkan dan kemudian
dijelaskan secara tabulasi. Adapun setelah identifikasi koridor objek penelitian, langkah
selanjutnya adalah menganalisis studi kasus serupa pada area yang telah
mengimplementasikan urban image secara lebih baik. Hal ini dilakukan untuk
menemukan perbedaan yang mendasari perumusan strategi desain.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa Kabupaten Blora pada umumnya masih
belum memiliki identitas kawasan atau citra kawasan yang khas dan unik. Meskipun
demikian, terdapat faktor-faktor pendukung urban image dapat diterapkan dengan baik.
Salah satu faktor ini adalah adanya pelestarian bangunan bersejarah yang saat ini
digunakan sebagai kantor-kantor instansi pemerintah. Menilik dari studi kasus serupa,
pemugaran dan pemeliharaan bangunan cagar budaya atau bangunan bersejarah pada
Kabupaten Blora dapat lebih dimaksimalkan, misalnya dengan mengembalikan warna
asli bangunan. Cara ini dapat dilakukan dengan perumusan kebijakan daerah yang

mengatur pemeliharan bangunan cagar budaya.



Pengembangan konsep urban image dapat melalui penataan ruang publik dan
arsitektur bangunan. Penataan ruang publik dilakukan sebagai cara revitalisasi dan
pengembangan aktivitas di suatu kawasan. Hal ini juga dilakukan sebagai cara
meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal. Adapun penataan arsitektur bangunan
dapat dilakukan dengan menggunakan material lokal yang menjadi ciri khas daerah,
dalam hal ini maka strategi desain untuk Kabupaten Blora adalah dengan menggunakan
material kayu jati. Pada bangunan cagar budaya, penataan bangunan hanya untuk
pemeliharaan dan revitalisasi untuk meningkatkan nilai kawasan.

Strategi urban image lain adalah memasukkan unsur kelokalan dan kebudayaan
daerah setempat. Unsur kelokalan dan kebudayaan ini dapat ditunjukkan pada ruang-
ruang publik, misalnya melalui festival, acara kebudayaan, dan pertunjukkan jalan.
Unsur-unsur ini juga dapat ditampakkan pada bangunan, misalnya dengan
menggunakan ornamen Jawa, menambahkan mural-mural kebudayaan, dan sebagainya.

Berdasarkan hasil analisis dan komparasi, maka dapat dirumuskan bahwa konsep
urban image pada penataan pusat kota di Kabupaten harus memperhatikan tetenger,
preservasi, ruang publik, dan gaya arsitektur. Tetenger dapat merupakan bangunan
dengan bentuk unik, mudah diidentifikasi, berskala besar, dan berada pada lokasi yang
strategis. Preservasi dapat dilakukan dengan pelestarian bangunan lama dan adaptive
reuse (fungsi bangunan baru) untuk pemajuan ekonomi melalui pariwisata. Ruang
publik harus memiliki infrastruktur dan fasilitas yang memadai (misalnya pengaturan
perabot jalan bagi pejalan kaki) yang juga mendukung berbagai aktivitas pengunjung.
Adapun gaya arsitektur yang menyesuaikan iklim dan kebudayaan setempat lebih
berkelanjutan.

Elemen-elemen rancang kota pembentuk urban image juga berkaitan dengan
konsep-konsep psikologi arsitektur. Tetenger berkaitan erat dengan identitas suatu
tempat (place identity) dan memori suatu tempat (memory of place). Tetenger dapat
menjadi simbol identitas yang kuat untuk membentuk citra dan karakter tempat dan
memicu ingatan penting suatu tempat. Preservasi berkaitan dengan sense of place dan
identitas kawasan, terutama pada penciptaan atmosfer kawasan. Ruang publik sangat
berkaitan dengan behaviour setting dan keragaman aktivitas. Ruang publik dirancang
agar dapat memahami kebutuhan pengguna ruang, merencanakan desain yang
mendukung aktivitas, memastikan kemudahan akses dan kenyamanan. Gaya arsitektur

berkaitan dengan identitas khas yang dapat menciptakan sense of place.



5.2

Saran
Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, maka saran-saran yang dapat digunakan
untuk pembangunan kabupaten melalui konsep urban image adalah sebagai berikut:
Perlu adanya penguatan identitas daerah untuk meningkatkan nilai kawasan;

b. Pemugaran dan pemeliharaan bangunan preservasi atau bangunan bersejarah harus
diperbaiki melalui kebijakan daerah,;

c. Perlu adanya kolaborasi antara pemerintah dengan masyarakat sekitar untuk
pembangunan dan revitalisasi kawasan;

d. Tetenger dapat menguatkan identitas kawasan apabila memiliki bentuk unik,
mudah diidentifikasi, dan berada pada lokasi strategis;

e. Preservasi dapat dilakukan melalui revitalisasi dengan adaptive reuse,
pemeliharaan dan pemugaran bangunan bersejarah, serta difungsikan sebagai area
wisata untuk mendukung perekonomian setempat;

f.  Ruang publik harus dirancang dengan infrastruktur dan fasilitas memadai, terutama
pada perabot jalan pendukung aktivitas pengguna ruang. Perabot jalan ini dapat
menggunakan material lokal, ornamen setempat, dan mural-mural kebudayaan
untuk menguatkan identitas kawasan;

g. Gaya arsitektur harus menyesuaikan dengan iklim dan kebudayaan setempat agar

dapat berkelanjutan;
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